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ABSTRAK 

Erlinda Shinta Dewi. NIM 1922100035. Skripsi. Program 

Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Psikologi. Universitas 

Widya Dharma Klaten. “Pengaruh Operating Capacity dan 

Intellectual Capital terhadap Financial Distress dengan Good 

Corporate Governance sebagai Variabel Moderasi pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh operating 

capacity dan intellectual capital terhadap financial distress dengan 

good corporate governance sebagai variabel moderasi pada perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2021. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 48. Pemilihan 

sampel menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis data 

yang digunakan antara lain uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik 

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas, uji hipotesis menggunakan metode analisis linier 

berganda dan uji Moderated Regression Analysis (MRA), dan uji 

determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa operating 

capacity berpengaruh positif terhadap financial distress. Sedangkan 

intellectual capital tidak berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021. Untuk 

pengujian dengan model Moderated Regression Analysis (MRA) 

diperoleh hasil good corporate governance tidak mampu memoderasi 

pengaruh operating capacity dan intellectual capital terhadap financial 

distress. 

Kata Kunci : operating capacity, intellectual capital, good corporate 

governance, financial distress. 
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ABSTRACT 

Erlinda Shinta Dewi. NIM 1922100035. Thesis. Accounting 

Study of the Faculty Economics and Psychology. University of Widya 

Dharma, Klaten. “The Effect of Operating Capacity and Intellectual 

Capital to Financial Distress Using Good Corporate Governance as 

Moderating Variable in manufacturing companies Listed on 

Indonesia Stock Exchange in 2021” 

This study aims to examine the effect of operating capacity and 

intellectual capital on financial distress with good corporate 

governance as a moderating variable for companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2021. The population in this study are 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021. The number 

of research samples there are 48 of these. The sample selection used a 

purposive sampling method. Data analysis methods used include 

descriptive statistical tests, classic assumption tests including normality 

tests, multicollinearity tests, and heteroscedasticity tests, hypothesis 

testing using multiple linear analysis methods and Moderated 

Regression Analysis (MRA) tests, and determination tests. The results 

of this study indicate that operating capacity has a positive effect on 

financial distress. Meanwhile, intellectual capital does not affect 

financial distress in companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

in 2021. For testing with the Moderated Regression Analysis (MRA) 

model, the results of good corporate governance are not able to 

moderate the effect of operating capacity and intellectual capital on 

financial distress. 

Keywords : operating capacity, intellectual capital, good corporate 

governance, financial distress 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap tahun berbagai jenis perusahaan muncul dan banyak diantaranya 

yang berkembang secara cepat dan pesat. Terjadinya persaingan antar 

perusahaan, menyebabkan perubahan yang signifikan di sektor ekonomi. Maka 

setiap perusahaan dituntut untuk berkembang dan maju agar mampu bersaing 

dengan perusahaan lain dan meningkatkan keuntungannya. Jika manajemen 

tidak mampu mengelola dengan baik maka bayangan penurunan kinerja 

keuangan bahkan bahaya kebangkrutan perusahaan akan dihadapi perusahaan 

(Liana & Sutrisno, 2014). Oleh sebab itu, manajemen perlu menjaga, 

memperkuat, dan meningkatkan kinerja guna mempertahankan usahanya agar 

terus berkembang dengan baik, mampu bersaing dengan perusahaan lain, dan 

terhindar dari permasalahan keuangan. 

Permasalahan financial bisa terlihat ketika perusahaan sudah tidak 

mampu membayar hutangnya pada kreditur saat jatuh tempo, maka kondisi 

inilah perusahaan mengalami financial distress. Financial distress atau 

kesulitan keuangan adalah tahapan penurunan kondisi perusahaan sebelum 

mengalami kebangkrutan (Arrum & Wahyono, 2021).  Untuk mencegah 

timbulnya kebangkrutan, perusahaan perlu melakukan prediksi financial 

distress sejak dini. 

Secara umum, permasalahan financial dapat diketahui dengan 

menganalisis laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan merupakan 
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catatan yang menggambarkan kondisi perusahaan, posisi keuangan, dan kinerja 

perusahaan dalam periode tertentu yang berperan penting dalam pengambilan 

keputusan ekonomi pihak yang membutuhkan seperti investor. Menganalisis 

laporan keuangan perusahaan membutuhkan alat ukur seperti rasio keuangan 

(Arrum & Wahyono, 2021). Selain itu, terdapat beberapa faktor yang bisa 

digunakan untuk melakukan prediksi timbulnya kondisi financial distress 

seperti operating capacity, intellectual capital, dan good corporate governance 

yang nantinya akan memperkuat hubungan antara operating capacity dan 

intellectual capital terhadap financial distress.  

Faktor yang pertama yaitu operating capacity. Operating Capacity 

merupakan rasio yang mencerminkan keakuratan kemampuan operasional 

suatu perusahaan (Arrum & Wahyono, 2021). Operating capacity dapat 

mengukur seberapa jauh kemampuan semua aset untuk menghasilkan 

penjualan dalam perusahaan atau perputaran total aset akan terlihat (volume 

penjualan). Operating capacity diproksikan dengan total assets turnover ratio, 

rasio ini melihat sejauh mana keseluruhan aset yang dimiliki oleh perusahaan 

terjadi perputaran secara efektif (Marzila, 2022). Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Natalia dan Herijawati (2022) dan Marzila (2022) menyatakan 

operating capacity berpengaruh terhadap financial distress. Sebaliknya 

penelitian yang dilakukan oleh Arrum dan Wahyono (2021) menyatakan 

operating capacity tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress. 

Selanjutnya faktor yang kedua yaitu intellectual capital. Intellectual 

capital merupakan aset tak berwujud yang berasal dari sumber daya manusia 

yang bersifat dinamis dan selalu berubah sesuai dengan situasi dan kondisi 
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serta tidak dapat di ukur. Supaya hasil pengukurannya lebih akurat maka untuk 

mengukur sumber daya diperlukan indikator yang tepat (Purba & Muslih, 

2018). Metode yang dikembangkan oleh Pulic (2000) untuk mengukur kinerja 

intellectual capital perusahaan adalah metode Value Added Intellectual 

Coefficient (VAIC). Metode ini menyajikan informasi tentang value creation 

efficiency dari aset berwujud dan aset tidak berwujud yang dimiliki perusahaan. 

VAIC terdiri dari tiga komponen yang diukur yaitu Capital Employed 

Efficiency (VACA), Human Capital Efficiency (VAHU) dan Structural Capital 

Efficiency (STVA). ketiga komponen tersebut merupakan pengeluaran yang 

jika diterapkan secara efektif dan efisien maka akan memberikan kontribusi 

yang sangat besar terhadap kemajuan perusahaan (Usman & Mustafa, 2019). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Prasetya dan Oktavianna (2021) 

menyatakan intellectual capital berpengaruh terhadap financial distress. 

Faktor yang digunakan untuk memprediksi financial distress 

selanjutnya yaitu good corporate governance. Good corporate governance 

(tata kelola perusahaan) adalah suatu rangkaian yang terdiri dari proses, 

kebiasaan, kebijakan, aturan dan institusi yang mempengaruhi pengarahan, 

pengelolaan, serta pengawasan yang dilakukan oleh perusahaan (Utami & 

Abriandi, 2018). Sistem tata kelola perusahaan berperan sangat penting dalam 

memprediksi kondisi financial distress. Ketika penerapan tata kelola 

perusahaan dilakukan dengan baik maka kondisi keuangan perusahaan juga 

akan baik, sehingga dapat melindungi para investor (Arrum & Wahyono, 

2021). Variabel GCG pertama yang diduga berperan untuk memprediksi 
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financial distress adalah kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial 

merupakan presentase kepemilikan saham pihak manajemen yang secara aktif 

ikut dalam pengambilan keputusan, misalnya manajer, direktur, dan komisaris. 

Kepemilikan saham manajerial menjadikan posisi antara pemegang saham dan 

manajer sejajar, sehingga kondisi financial distress perusahaan menjadi 

tanggungan pemegang saham dan manajer (Arrum & Wahyono, 2021). Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Arrum dan Wahyono (2021) dan Darmiasih et 

al (2022) menyatakan bahwa variabel kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap kondisi financial distress. 

Selanjutnya variabel GCG yang kedua adalah kepemilikan 

institusional. Kepemilikan institusional merupakan proporsi saham biasa yang 

dimiliki oleh pihak institusi lain (Darmasih et al, 2022). Institusi tersebut dapat 

berupa institusi pemerintahan, institusi swasta, domestik maupun asing. 

Semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional maka semakin kuat tingkat 

pengendalian dan pengawasan yang dilakukan oleh pihak eksternal 

perusahaan, sehingga dapat meminimalkan potensi financial distress 

(Darmasih et al, 2022). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Darmasih et al 

(2022) menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

terhadap kemungkinan financial distress. Serta dalam penelitian  Marzila 

(2022) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional sebagai variabel 

moderasi mampu memperkuat pengaruh operating capacity terhadap financial 

distress.  

Natalia (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Leverage, dan Operating Capacity Terhadap Financial Distress 
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(Studi Empiris Pada Perusahaan Industri Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di BEI 2017-2020)”. Hasilnya menunjukkan bahwa operating 

capacity berpengaruh terhadap financial distress. Perbedaan dengan penelitian 

ini adalah tidak ada variabel intellectual capital dan good corporate 

governance sebagai variabel moderasi.  

Prasetya dan Oktavianna (2021) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Financial Distress dipengaruhi oleh Sales Growth dan Intellectual Capital 

Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI tahun 2014-2019”. 

Hasilnya menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap 

financial distress. Perbedaan dengan penelitian ini adalah tidak ada operating 

capacity sebagai variabel independen dan  good corporate governance sebagai 

variabel moderasi. 

Marzila (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, dan Operating Capacity 

Terhadap Financial Distress Dengan Corporate Governance Sebagai Variabel 

Moderasi Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI 2016-2020”. 

Hasilnya menunjukkan bahwa corporate governance sebagai variabel 

moderasi mampu memperkuat hubungan operating capacity terhadap financial 

distress. Perbedaan dengan penelitian ini adalah tidak ada Intellectual capital 

sebagai variabel independen. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Marzila (2022) peneliti 

tertarik untuk melakukan pengembangan. Pertama, peneliti menggunakan 

variabel moderasi yaitu good corporate governance dengan menambahkan 
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proksi kepemilikan manajerial. Proksi ini ditambahkan karena peneliti ingin 

melihat tidak hanya dari sisi pengawasan eksternal, namun juga ingin melihat 

dari sisi pengendalian internalnya. Kedua, peneliti menggunakan sampel 

perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2021. Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian pada tahun 2021, karena peneliti ingin mengetahui kondisi ekonomi 

perusahaan manufaktur pasca pandemi covid-19 yang mengakibatkan 

terjadinya financial distress. Ketiga, peneliti menambahkan intellectual capital 

sebagai variabel independen, karena dalam penelitian Marzila (2022) 

mengemukakan beberapa saran salah satunya yaitu  menambah variabel lain 

akan mempengaruhi good corporate governance, sehingga diharapkan akan 

mendapatkan hasil penelitian menjadi lebih baik. Penambahan variabel 

intellectual capital dimaksudkan untuk memperluas jangkauan penelitian 

melihat dari sisi aset tak berwujud. Karena dengan penggunaan skill dan 

pengetahuan yang baik dan efektif akan menghasilkan kinerja perusahaan yang 

baik juga, sehingga perusahaan akan minim terkena kondisi financial distress. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik dengan 

mengambil judul : “Pengaruh Operating Capacity dan Intellectual Capital 

Terhadap Financial Distress dengan Good Corporate Governance sebagai 

Variabel Moderasi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI 

Tahun 2021”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut ini. 
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1. Apakah operating capacity berpengaruh terhadap financial distress? 

2. Apakah intellectual capital berpengaruh terhadap financial distress? 

3. Apakah good corporate governance memoderasi pengaruh operating 

capacity terhadap financial distress? 

4. Apakah good corporate governance memoderasi pengaruh intellectual 

capital terhadap financial distress? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

dari penelitian adalah berikut ini. 

1. Menguji pengaruh operating capacity terhadap financial distress. 

2. Menguji pengaruh intellectual capital terhadap financial distress. 

3. Menguji good corporate governance dalam memoderasi pengaruh 

operating capacity terhadap financial distress. 

4. Menguji good corporate governance dalam memoderasi pengaruh 

intellectual capital terhadap financial distress. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan ini, diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai berikut ini. 

1. Bagi Perusahaan 

Dengan penelitian ini diharapkan bisa menjadi pandangan bagi 

manajemen perusahaan dalam membuat kebijakan dan mengambil 
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keputusan mengenai financial distress sehingga manajemen dapat 

mengetahui faktor yang dapat menyebabkan terjadinya financial dan dapat 

menghindarkan perusahaan yang di kelola dari kejadian financial distress. 

2. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

dan evaluasi dalam memprediksi financial distress untuk dijadikan 

pertimbangan dalam menentukan keputusan investasi dari informasi yang 

dihasilkan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sumber informasi dan 

referensi dalam penelitian-penelitian selanjutnya, sehingga dapat 

menambah pengetahuan pembaca mengenai financial distress pada 

perusahaan dan apa saja yang dapat mempengaruhi terjadinya financial 

distress dalam perusahaan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh operating capacity dan intellectual capital terhadap 

financial distress dengan good corporate governance sebagai variabel 

pemoderasi, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut ini.  

1. Operating capacity berpengaruh positif terhadap interest coverage revenue 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021. Dalam penelitian ini, interest coverage revenue merupakan proksi 

negatif dari financial distress. Dapat diartikan bahwa semakin besar nilai 

operating capacity akan berpengaruh terhadap rendahnya kondisi financial 

distress yang dialami perusahaan. Hal ini disebabkan karena kemampuan 

suatu perusahaan dalam mengelola asetnya secara efektif dan efisien dan 

memanfaatkan aktiva lancar yang dimilikinya. Perusahaan yang mampu 

mengelola aset-asetnya dengan baik akan menimbulkan kapasitas 

operasional yang besar sehingga mengakibatkan keuntungan bagi 

perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Natalia dan 

Herijawati (2022) dan Marzila (2022) yang menyatakan bahwa operating 

capacity berpengaruh negatif terhadap financial distress. 

2. Intellectual capital tidak berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021. 
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Artinya, manajemen perusahaan tidak dapat mengelola sumber daya 

perusahaan dengan baik, maka perusahaan tersebut akan mengalami 

financial distress. Intellectual capital merupakan aset tak berwujud yang 

mampu menciptakan keunggulan kometitif pada perusahaan dan modal ini 

merupakan modal unik yang menjadi ciri khas perusahaan, sehingga sangat 

susah untuk ditiru oleh perusahaan lain. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa intellectual capital tidak berpengaruh terhadap financial distress. 

Artinya, manajemen perusahaan tidak dapat mengelola sumber daya 

perusahaan dengan baik, maka perusahaan tersebut akan mengalami 

financial distress. Perusahaan yang tidak mengelola modal intelektualnya 

dengan baik, cenderung tidak akan mampu mengelola sumber daya 

keuangan perusahaan dan tidak akan mampu menginvestasikannya dengan 

baik dan benar. Dengan ketidakmampuan tersebut, maka manajemen 

perusahaan tidak akan mampu menghasilkan keuntungan bagi perusahaan, 

kinerja serta performa perusahaan akan terus menurun, sehingga perusahaan 

akan mengalami financial distress. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Prasetya dan Oktaviana (2021) yang menyatakan bahwa 

intellectual capital berpengaruh negatif signifikan terhadap financial 

distress. 

3. Good corporate governance tidak mampu memoderasi pengaruh operating 

capacity terhadap financial distress dikarenakan pengelolaan GCG yang 

kurang maksimal sehingga tidak mampu menghasilkan nilai operating 

capacity yang tinggi. Dengan ketidakmampuan tersebut, perusahaan tidak 
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akan mendapatkan penjualan yang tinggi dan laba yang maksimal, maka 

perusahaan akan cenderung mengalami financial distress. Hasil penelitian 

ini tidak sejalan dengan Marzila (2022) yang menyatakan bahwa good 

corporate governance sebagai variabel moderating mampu memperkuat 

hubungan operating capacity terhadap financial distress. 

4. erusahaan yang terGood corporate governance tidak mampu memoderasi 

hubungan intellectual capital terhadap financial distress, karena penerapan 

GCG tidak dilakukan secara maksimal, sehingga dalam pengelolaan 

intellectual capital menjadi buruk dan mengakibatkan kinerja pus menurun 

yang memungkinkan terjadinya financial distress. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut ini. 

1. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan, terutama perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dapat melakukan tindakan-tindakan pencegahan supaya 

perusahaan terhindar dari financial distress dengan memperhatikan faktor 

intellectual capital, dimana faktor tersebut terbukti mempengaruhi 

keberadaan financial distress. Oleh karena itu, hal tersbut dapat digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan perbaikan yang tepat jika telah ada indikasi 

bahwa perusahaan mengalami financial distress. 
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2. Bagi Investor 

Bagi investor yang akan melakukan investasi di Bursa Efek 

Indonesia sebaiknya lebih memperhatikan tingkat operating capacity yang 

mampu mempengaruhi kondisi financial distress bagi perusahaan. Dengan 

mempertimbangkan faktor tersebut, investor dapat melakukan investasi dan 

mendapatkan keuntungan yang besar di masa mendatang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini terbatas hanya menggunakan dua variabel bebas yaitu 

operating capacity dan intellectual capital karena itu peneliti selanjutnya 

disarankan menambahkan variabel lain yang diduga dapat mempengaruhi 

financial distress. Serta memperluas pemilihan sampel penelitian dan 

periode pengamatan agar dapat memprediksi hasil penelitian dari masing-

masing sektor maupun indeks perusahaan. Peneliti selanjutnya juga 

diharapkan dapat menggunakan indikator selain Interest Coverage Ratio 

(ICR) dalam menguji financial distress, misalnya menggunakan Altman Z-

Score atau Earning Per Share (EPS). 
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